BAB 11

KAJIENA%\(/)RITIS

ANALISIS DATA

A. Kajian Padidial data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara,
Pbsg%%g?r‘k%%gsi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab
e B oA S i RE dEatilenl QdBHR ebhap

di analisis sesuai glepgan fokus penelitian kalj ini yaitu sebagai herikut; .
ﬁampanye p a%an yangp%aﬂ( atau cfeng i(ata Fa%n cbﬁ{)utl}hkan juga
1. Analisis Data Proses Bimbingan Konse!ingl_llsla‘m,dengan Terapi Rasional

suatu strategi atau perencanaan yang baik. Hal ini sangat mempeng

Emotif dalam Mengatasi Sibling RivaIR/ dalam Keluarga
dari efektifitas suatu iklan. Terence A. Shimp mengemukakan dalam

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis
bukunya periklanan promosi, yang menjeleskan bahwa iklan yang efektif
deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan
biasanya kreatif. Yakni bisa membedakan dirinya dari iklan massa Jainya.!
data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara.
Seprti saat ini yang makin stereo bahwa apabila iklan yang disajikan tidak
Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan
biasa dan berbeda, maka iklan yang seperti itulah yang akan mampu untuk
konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori

menerobos kerumunan iklan yang kompotitif dan dapat menarik
dengan data empiris yang ditemukan di lapangan

kerumunan konsumen.

. Tabel 4.1
Beberapa pakar periklanan berpendapat bahwa agar sebuah
Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori

kampanye periklanan menjadi pfgktifliharus mengandung gagasan besar

yang%enaﬁk perhistian’Konsumen, mendapat reakidi. 'sérta’'memisahkan
1.

Identifikasi masalah: Konselor mengumpulkan data yang
produk | dan jass yang di;fklenkan datt BRo. e a0 BETRERA
Kampanyeperiklanann yahg refektif biasayar dilandasii pada satwncengral:i
theme (semcal tonie), dasas pértihbangnya Théngapa dalam kampasye
berfungsi untuk mengenal | pertama bernama Ekli dan anak ketiga

periklanan .yang. efektif . hanya dilandasi pada satu-sentral tema adalah,

yang nampak pada klien. mencari akar masalahnya kepada kedua

! Terence A. Shimp, Periklanan Promosi, Jilid 1, (Erlangga, Jakarta : 2003) him. 11
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karena keterbatasan daya ingat manusia. Sebagaimana diketahui manusia

BAB IV

terbatas, sedan %kﬂ.ﬂdl asaran terdapat banyak
memiliki daya ingat yang terbatas, sedan P ’ ’

sekali merek dan produk.
ohaep phbicinal Yo LSSl I pina i

okl))saegrﬁgflggrégokumenglg ng dlsn{elf%upada ax\ztl pab maha genelltlé)%gab

ini akan menganalisis data tersebut den an analisis de%ﬁrlgtl Adapun data yang
ingin disampaikan kep onsumen how to say ada siapa pesan

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikyt:
ditujukan), how much to say (berkaitan dengan biaya iklan), where to say
1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional

(berkaitan dengan media yang digunakan
Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga

1. What To Say
Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis

a yang ingin dikomunikasikan kepada konsumen menjadi
deskriptif lgmparatlf sehingga peneliti membandingkan data teori dengan

suatu landasan awal dari sukses tidaknya strategi yang digunakan.
data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara.

hat to say mempunyai peran yang sangat besar dalam
I\/F?qutla ara‘fm bf‘s)a gﬁ’<etahu|pkor¥1pa£15| antara konsep teori bimbingan

ini mencaku k kreatif dari
kdﬂggﬂiﬁm Ellengan"fkﬁ?a empr?‘"%“ lapangan. Berlkut pe andingan data teori

d&@%&%g{}ﬁgﬂm%n@%mkﬁan é} panggang menfokuskan pada apa

yang akan dikatakan atau di komunikasikan.
Tabel 4.1

ndekatan pesan ditentukan maka
Pg%glr?&ngantlg%seg elalgeanaan di Lapangan Dengan Teori

selanjutnya adalah menciplakaneSesuatu secara kreatif, maksudnya

ﬁl\cll(;lah_baganr?laagla-regar}a menyampaikan sebuah’ l;:)%'s yang telah

1. | Identifikasi masalah: Konselor mengumpulkan data yang
. i hatian
dlteﬂ%ﬁn%gay&Q@H&Qﬁrbﬁﬁi&f'gwﬁgggrﬁager %lg?a}arslurﬁe &1 data,

sasarsGaya jupd bethitipsi ¥ebagai pemictingatan, pemancing untuki

dari berbagai sumber yang | yang terfokus pada dua anak gmtu inak

ingat kembali.” Secara otomatis gaya
memb}tunga %ntulg mengenal | pertama bernama EKli dan anak ketiga

kasus beserta gejala-gejala | bernama Ergi. Bahkan, konselor juga

yang nampak pada klien. mencari akar masalahnya kepada kedua
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asosiasi terhadap identitas merek.” Ada beberapa hal yang harus

. . BAB IV o
diperhatikan dalam membuat perumusan kreatifitas iklan >
ANALISIS DATA

a. Directed Creativity
Berbagaig et Yy i biat Hanis ek d¥Ban WhaFro Sap Yang’
observasic(igﬂ dcﬁlt(@m ﬂgﬂ Wplfgpkan pada Mwapnum%asggn%g é)al%ag]k}?b
ini akan &Elsear}%an iSis Egta aac;lrsebut denqutggglis(ijs ajiae%krsig_g éAi‘ uaqiga&%lxgr;g

di anaI|S|s se Ic(rj'ga%vre] fc;_l;gj; p))l%rrwlggh;u kglugtéal ﬁseba]gcgl betukut

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional
b. Brand Name Exposure

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga
Brand name exposure terdiri dari individua brand name dan

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis

company brand name. Brand name exposure dianggap penting

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan
karena bertujuan untuk mendapatkan brand awareness.

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara.

c. Positive Uniqueness
Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan

Iklan ]yan g efektif harus mampu menciptakan asosiasi yang
konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori

positif. Pertama-tama iklan harus efektif, kemudian kreatif. Iklan
dengan data empiris yang ditemukan di lapangan

akan menjadi sia-sia jika hanya sekedar kreatif tapi tidak efektif dan

Tabel 4.1
menimbulkan asosiasi salah dibenak sasaran. Pesan yang
Perbandingan Proses Pe aksanaan di Lapangan Dengan Teori

mudah diingat dengan baikyadalaly yang berkaitan dengan asosiasi
Nindra (visudl). kofitbks emosional (cinta, kebahikiadtt din keadilan),

1. | ldentifikasi masalah: Konselor mengumpulkan data yang

Langkah yang digunakan | diperoleh dari berbagai sumber data,
untuk mengumpulkan data | konselor memulai dari klien sendiri
dari berbagai sumber yang | yang terfokus pada dua anak, yaitu anak
berfungsi untuk mengenal | pertama bernama EKkli dan anak ketiga
2 Max Sutheérland) &cSylvester | Alics oK., | Advertising [And. The:Mind, Of Conlsumer|a

Bagaimana Mendapatkan Untung Berlipat Lewat Iklan Yang Tepat. Penerjemah, (Setia Bangun
PT. Gramedia gaﬂg,qg,qaz% him! 203 Mencari afar masa ahnya kepada kedua
3 N
anto, nvasi Yang efektif (PT. Gramedia Pustaka, Jakarta :—

2003), him. 67
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kualitas yang menonjol atau berbeda, asosiasi yang intens, dan hal-
BAB IV i

hal yang memiliki keutamaan pribadi_

d. Selectivity
#%" Berkaitan dehgah pesah yang 'aPsmg%mnﬂeswmw{a

observasi dan dokumentasi yang disajikan paga awg] bab, m eliy
endoser sebagai pgm gawa JpesarP garijl d%lan tersghutb “Berdadar

ini akan menganalisis data tersebut dengan anaI|S|s deskrlptlf un data yang
perumusan tersebut di atas maka sebuah pesan pcnﬁ) %

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali mea/;autu sebagai berikut:
disampaikan dengan gaya yang be harus memiliki nilai-nilai,
1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional
yaitu :
Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga
1) Simple, sebuah iklan haruslah simple. Kata simple sering
Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis

diartikan sederhana, sebagai sesuatu yang dapat dimengerti
deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan

dengan sekali lihat, tidak banyak elemen tapi komunikatif.
data yang teﬁadi di Iapangan ketika melakukan observasi dan wawancara.

ang unik dan tidak terprediksi akan memiliki
Bsa daIl e¥

Melaﬁ}i gz?rgxﬁ)m hut komparasi antara konsep teori bimbingan

tkan diri dalam otak manusia
konselingl%ﬂag]rp?ﬁ)ta lélrlnplrisnae[fapa%an. Berikut perbandingan data teori

dengan dﬁﬁm%ﬂﬁlﬂﬂgﬁ%ﬁn di lapangan

3) Persuasive, iklan dengan daya bujuk yang kuat akan
Tabel 4.1

d dengan brand dan
P%Bﬁﬁ%roses%&saﬁgﬂdl Iflalpglrl\g engan Teori
tertarik untuk mencobanya:ling

e ) Releva%?,gggorﬂams tetap relevan ba&ataa'%{“BiEF rasionalitas
1. [ Identifikasi masalah: Konselor mengumpulkan data yang

| amaupun, dari produknya  dan  harus ada korelasi dengan
un%imwwsgmiokgmr memulai dari klien sendiri

dari berbagai sumber yang %ang terfokus pada du nakslz/aaitu anak

ntertainin entertamm berarti lucu, a yang
)ber ungsl unt§k mengenal & pertama bernama EKli dan anak ketiga

kadebihesluas gbesarticjcharusemampu,  mempermainkan, ,emosi

yang nampak pada klien. mencari akar masalahnya kepada kedua

4 M. Suyanto, Aplikasi Desain Grafis Untuk Periklanan, (Andi Offset, Jogyakarta : 2004)
him. 103

.h
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konsumen. Emosi inilah yang akan mengangkat simpati

B v
konsumen terhadap p uE
ANALISIS DATA

6) Acceptable, yang menilai sebuah iklan adalah konsumen, oleh

Berbareial it/ Peefiad therékh terhadap ikla hatts dipdfhatikan *

obigr\ﬁ(s)iwdﬁpsdokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab

ini akan megggrlail5|lsnggt:gae &blgegggg%%gnalms eskr Ipr Ada%i da&aalgmg

di analjsis sesuai dengan, foku elitian kal inl yaitu s I berikut:
ailllcian yang difproju%s taila " Inya aHaPa% penetapan untuk
1. Analisis Data Proses Bimbingan Konselln Islam dengan Terapi Rasignal
siapa dan kelompok mana pesan tersebut. Seperti konsep yang popular

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga
pada dekade tahun 1950 an yang menganut falsafah bahwa konsep yang

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis

baik adalah konsep yang lebih mengutamakan pemahaman yang lebih

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan
pada konsumen.

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara.

Kelompok sasaran produk inilah yang disebut target market (TM)
Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan

dan siapanya adalah target audience (TA). Target market ini meliputi
konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori

dua aspek yakni aspek demografis dan aspek geografis. Demografis
dengan data emplrls yang dltemukan di lapangan

melibatkan pembagian pasar berdasarkan variable demografis, meliputi
Tabel 4.1

: usia, seks, ukuran keluarga, tahap siklus, hidup keluarga, pendapatan,
Perbandlngan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori

pekerjaan, agama, ras, dan kehanggegn. Hal ini bisa langsung diukur
Mena sangaP Bérkhitan dengaIL kebutuhan d41* Bgf‘ﬂk{ﬁx beli para

Identifikasi masalah: Konselor mengumpulkan data yang
konsul?éngkgﬁ yang ugl%]‘ungﬂan dlpesl%?lﬁ“lgdp ?%%%t}ggélpsumber ata,
area, Unkuram cpopulasikakepadatanonpendudukyudan ciklink|icSemakinr i
mempuyal sk siath wilkyah dénghn Wiayals o, setbain erihal
berfungsi untuk mengenal pertama bernama EKli dan anak ketiga

jelas kebiasaan.dan perilakunya. Hal, inilah yang, mendasari perlunya,

yang nampak pada klien. mencari akar masalahnya kepada kedua

3 Uyung Sulaksana, Intregeted Marketing Commun
2005) him. 4
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segmen geografis dijadikan sebagai pandangan dalam menentukan

BAB IV
strategi, karena semakin berbe(ﬁ tempat maka kebutuhan dan perilaku
ANALISIS DATA

konsumen akan semakin berbeda.
BeriSedhngkan Y segmientasi “Yang 1ebili Kopadd® perSonal “terditi dai
oD AR AR BB AT AR bBAR e SR A"
2k AR SRSttt sl RerERll A

di analisis sesyai dengan fokus, penelitian kali ini yaitu sebagai berikut:
ﬁ(etertarﬁcan d‘%.n opﬁli,p yang esemua%/ Iitu me ?put? gaya hidup,

1. Analisjs Data Proses Bimbingan Konseling Islam, dengan_Terapi Rasional
kepribadian, perhatian, sifat dan pola pikir. isis mengenai

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga =~ .
psikografis ini biasanya dilandasi dari analisis perilaku, kegiatan, minat
Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis
dan cara pandang atau opini dari konsumen. Sedangkan segmentasi
deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan
secara behavioristis meliputi manfaat-manfaat yang dicari, volume
data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara.
penggunaan dan loyalitas terhadap produk atau merek.
Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan

Dengan adanya tambahan data dan mengenai segmentasi ini yang
konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori

berisi tentang data secara psikografis dan behavioristis, maka akan
dengan data empiris yang ditemukan di lapangan

memudahkan dalam pengolahan pesan. Hal ini disebabkan karena data

Tabel 4.1
ini bisa diorangkan, yakni pendek kata bisa menjadi target audience
Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori

dari produk yang akan dibuatstiateginya.

NO' | Berikut 'tabel ‘Sé¢ara keseluruhan dari 'Sepmentasis pasar atau

1. | Identifikasi masalah: Konselor mengumpulkan data yang
konsulr_na%%lgailk?xa)s/afng digunakan | diperoleh dari berbagai sumber data,
untuk mengumpulkan data | konselor memulai dari klien sendiri
dari berbagai sumber yang | yang terfokus pada dua anak, yaitu anak
berfungsi untuk mengenal | pertama bernama Ekli dan anak ketiga

kasus beserta gejala-gejala | bernama Ergi. Bahkan, konselor juga

yang nampak pada klien. mencari akar masalahnya kepada kedua
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Tabel 2.1 : Segmentasi Pasar / Konsumen

BAB I\/
Target ala eI AT Variable
Usia, seks, ukuran keluarga,
tahap siklus, hidup keluarga,
Berbagai data yang dipero‘%ﬁ%a%i)aw%ﬁdw%p@rjwancara,
observasi dag‘ﬁr&ff%ﬂ{ﬁtyang isajikan pada I\%%R’ m&%#ﬁﬁtﬁ%nh
Daerah, area, ukuran
ini akah menganalisis data tersedut Greografisalisipafslasptiepadatan data yang
_ _ penduduk, dan iklim
stssesuardengan fokus panetttram katrimi

di anal

1. Anplisis Data Proses Bimbirn]

Psikografis

VEay e Hieap "keHbadian,
\perhatian, sifat dan pola pikir)

Emotif da %’I@fé‘r{lgegt%a Sil]

Analisa data dalam

gan Konseling

ling Rivalry da
Be won%hs

Manfaat-manfaat yang dicari,

avoliirtie peggguanaan dan
loyalitas terhadap produk atau

proses konsel

n i men unakan analisis
I%ergk 99

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan
data yadiglainadari segmesiasidik atase | adacsatapbal, yang tidak, baleh,
\Viditinggadkani) habiterseivetaadalad rapmsiginen insiglinsConsumeni irsightn
kantalahg pengarulio (el am pbasveh | sazlagyny dwyimengarahdipada daigkahri
deakid gnteedahpihiénjady sttniakikeebiasapalfida yang menyebut forgotten

. 6 . . .
truth atau hidden truth.” Jadi consumer, insight adalah sesuatu yang

tampakerdanditelah Prosejdds|akebisaan di deepen g sidakengadat eotelah

mempengaruhi prilaku.

Konseling

No Data Teori

untuk mengumpulkan

ber

12

1. | IdPujuan, dari segmentasi p
merarlcang dan Yaemudahkan pe

berfungsi untuk mengenal
kasus beserta gejala-gejala

vana nampak pada klien.

data
yang | yang ter

pertama

mencari

° Djito

ilo, Komunikasi Cinta, (Jakarta: Kepustakaan Popular Gramedia, 2008) him.
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kor:iselor memulai dari klien sendiri
menjawab kebutuhan para konsumen di segmen pasar tertentu.
. A’Xn ber%agal u?n %m

bernama Ergi.

Data Emplrls

kus pada dua anak, yaitu anak
bernama EKIli dan anak ketiga

Bahkan, konselor juga

akar masalahnya kepada kedua
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3. How Much to Say

BAB IV
How Much to Say berkaitan dengan berapa biaya iklan yang harus
ANALISIS DATA

dikeluarkan. Terdapat banyak metode yang biasa digunakan oleh
produseH  unttik ‘fénenikan’ adggardt i nariid Semtla itd"ditass"
obser i S AT PRSP AP A e
e e A T AR SR, ARt vono

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaifu sebagai herikut:
Ada be grapa metgge yang b 1asany¥ t‘gl.mail(gan galam penentuan

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan 1,'erap| Rasional
berapa besarnya biaya iklan. Metode tersebut antara lain :

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga
a. Metode tujuan dan tugas, metode ini menggunakan seberapa besar

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis

tujuan dan tugas yang harus diemban oleh iklan tersebut. Semakin

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan
besar biaya iklan yang harus dikeluarkan.

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara.

b. Metode competitive parity, metode ini menfokuskan pengeluaran
Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan

biaya iklan yang men etarakan dan menyesuaikan dengan
konsellng dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandlngan data teorl

kompetitor atau pesaingnya. Namun tidak harus sama persis, pada
dengan data empiris yang ditemukan di lapangan

intinya apabila ada kenaikan atau penurunan anggaran iklan dari

Tabel 4.1
pesaing, maka perusahaan akan menaikan atau menurunkan juga
Per andlngan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori

anggaran yang dikeluarkamonseling
& Metode prps%wrﬂenjualan, metode ini méfidefifiisikan anggarn

1. | Identifikasi masalah: Konselor mengumpulkan data yang
ﬂdfrénsekb‘ﬁg é%’g?se guna an nallpgr’cl)‘l%hte%falgi d%)tgr%agal sﬁerﬁ%léragzﬁla,

terhadap penjualan masadlalu atawcyangidiperkirakan sebelumnyalri

ari berbagai symber, yan ang terfokus pada.dua anak, yaitu anak
Pagaumumnga,dti a ga ype%j anmgsadepan,se "yang
berfungsi untuk mengenal pertama bernama EKli dan anak ketiga

direncakan.dalam marketing plan..\.ma Ergi. Bahkan, konselor juga

yang nampak pada klien. mencari akar masalahnya kepada kedua

7 Abd Rozak, M. Mahfudz, Beno Setyo, Dasar-Dasar Advertising, (Yogyakarta: Sukses,
2008) him. 40
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d. Metode affordable, menurut metode ini besar kecilnya anggaran

BAB IV
yang harus dikeluarkan dan dihitung menurut kemampuan
ANALISIS DATA

perusahaan. Kemampuan perusahaan dapat dilihat dari margin
Bgé%ﬂa&& YA g‘ig%rﬂs{wv gg{;{lsapﬁ}g.an, yang berupa wawancara,
obser\éfﬂsl'wleat &igkuénentaa }ﬂn y%’dls n{”iaﬁ gada awg bab makalEenehithPad&gﬂb

ini akan &ﬂgggallsw data ersebut g%ré an asnﬁaxlxll : ﬂ;}ptlf Ag Pasn d?(ta Zang

di anaI|S|s sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut:
biasanya bisa memutuskan untuk membelanjakan semua yang

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional
dimilikinya bagi periklanan setelah penegeluaran-pengeluaran lain

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga
yang telah dialokasikan.

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis
4. Where to say
deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan

Setelah semua aspek diatas telah terpenuhi dan terlaksana, pada
data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara.

tahap akhir adalah menentukan media yang akan digunakan. Tahap ini
Melalui cara ini, bisa diketahui kompara3| antara konsep teori blmbmgan

adalah proses men%erahkan pesan periklanan ke khalayak sasaran pada
konsellng dengan fakia empiris di Iapangan Berikut perbandlngan data teori

waktu dan te irasa t akan saluran yang tepat
dengan data empr?ls %ar{l dltemukg ?ﬁonangeaﬂgun yang fep

pula. Namun para perencana media (media palanner) atau pembeli

Tabel 4.1
media harus mempertimban; beberapa hal berikut : ® _
Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori

a. Khalayak mana yang ingikkitaghingkau ?
bN%a an dan Eln? Te%ta ingin nLenjangkau meréka mpiris

1. | Identifikasi masalah: Konselor mengumpulkan data yang
c. B%EQW%%“&&@H&W&%&&M&? berbagai sumber data,
d. Seb&tﬂbammgrﬁﬁulﬁéﬁumenjmwmmmai dari Kklien sendiri

dari berbagai sumber yang terfokus pada dua anali ya’ltu anak
e. Berapakah biaya yang d.l kan untuk menjangkau mere

berfungsi untu mengenal pertama bernama EKli dan anak ketiga

kasus beserta gejala-gejala | bernama Ergi. Bahkan, konselor juga

yang nampak pada klien. mencari akar masalahnya kepada kedua

onle Lee & Carla Johnson, Prinsip-Prinsip Pokok Periklanan dalam Prespektif —
Global, (Jakarta: Kencana, 2007) him. 225
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Setelah pertanyaan semua diatas telah terjawab, maka langkah

BAB |V
selanjutnya akan semakin mudah. Kemudahan akan didapat dari
ANALISIS DATA

menjawab pertanyaan tersebut karena sulitnya merencanakan media,
karehs Roordiriasi Yhg difakiikart SemlaRitt Bayak 0 Derupa wawancara,

observas! Oarlouenla! Vo0 'Sl A i MO Bl

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adagun data ya
strategr}(;:] yalcm'S strategi pemasmgan, strategi per{]?janan, ﬁan strat%gqg

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut:

1.

media itu sendir1. Hal in1 dikarenakan saling terkaitnya antar tiga devisi

Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional
tersebut ysng menjadi satu kesatuan dalam keberhasilan suatu iklan.

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga
Strategi media itu sendiri, terdiri dari empat kelompok kegiatan
Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis
yang saling terkait, yaitu ; memilih khalayak sasaran, merinci tujuan
deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan
dari media, memilih media serta sasaranya dan pembelian media.
data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara.
Namun fakta yang ada dari keempat aspek tadi hanya pembelian media
Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan

yang biasanya terlepas dari tim kreatif dan selebihnya merupakan
konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori

bagian dari ti tif i merancang dan menghasilkan strategi
den%]%lnmaata erﬂﬁrllg%ng %zlltlgrlnlt?i{aa%gdi Iapangarg &
periklanan.

Tabel 4.1
Perencanaan media meliputi proses merencanakan rencana yang
Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori

terjadwal dengan baik dan dapatimenunjukan bagaimana waktu dan

nifin periklatl)l%%1 Tﬁgf)iat memberikan kontribisi EBHHHS pencapaian

1. | Identifikasi masalah: Konselor mengumpulkan data yang
t“j“l't;n]é’mw Lyginy dapy Him.ditehisomh. dolam bugame Cluelessdn,
Advertising, niemberikan-bagantentang trategi'media cdari  klien sendiri
dari berbagai sumber yang | yang terfokus pada dua anak, yaitu anak
berfungsi untuk mengenal | pertama bernama Ekli dan anak ketiga

kasus beserta gejala-gejala | bernama Ergi. Bahkan, konselor juga

yang nampak pada klien. mencari akar masalahnya kepada kedua

® May Lwin And Jim Aitchison, Clueses In Advertising, .. hal. 73
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Proses Perencanaan Media

1
BRAR |\/

Strategi |§?§1i‘§m
¥

Berbagai data lang d%g?lct’ﬁg Iéfar'l “nr\gﬁgan, ydng berupa wawancara

observaqu dan dokumentasi ying disajikan pada aw‘ I bab, maka peneliti ;@da bab

iTugian rndagana||i isAlngpaeas fklatenpdn SantégidBsgantif) AddirategiMedia

di analisis sesuai deng@Bhgak s PePrbsey Pépthtanyat Miediagai berikut:
1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional
Emotif d4da tiga hentk aediavang digunakanyaity below the line atau
yang Ayaganya)gisehath dengatesmediaeiidan | fpay, suangn yang Serisis
debidffodrdosiger ssistymhineon bowe|bannensoacuitigasticker, el Yangn
dekedyen adaihdihbvis phe gine kysig meliputi 4 Vobsadiosikdsany majalahy,
Malal Secinghein biangd ket adalataroigin ehe Kimesepateoisiopakann
KpisphrhAR @A Iedi£Redia dink Ralaan et Hnd b g4 an e Hidl
depga R as Bikan YaBmPHEAN R B ED da% kedua melini tersebut. '°
Namun dari kesemua medig yang ada, pembeli media dan tim
kreatif’ € pansl NgeehFRASTRR 2 dan Ao evenenralam) Defraritil ¢idrus

Konseling

No Data Teori Data Empiris

diperlukani kkarena, berkaitan erat dengam pertanyaanoyang, ada diatas,
Seperti Midia TV HisaliyA; Sedars fAngkabat thethaR samphi St iHi"

untuk mengumpulkan data | konselor memulai dari klien sendiri

meruppkpn, edia YARS.SiangeeP, Raline MisTeh dalam membenikan,

informasiln Namiii dalam hald anggarang medianini-merupakan mediaa

kasus beserta gejala-gejala, | hernama Ergi. Bahkan, konselor juga
maha(‘i.J Ma%(%t 3 pada it

yang sangat _ a itu, pengetahuan ten
yang nampak pada klien. mencari akar masalahnya kepada kedua

' Djito Kasilo, Komunikasi Cinta,.. . him. 86
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karakteristik media perlu dan wajib bagi pembeli media maupun bagi

tim kreatif yang merencanakan dan men,

BAB IV
ANALISIS DATA

asilkan strategi periklanan.

Table 2.2 : Pilihan Utama Media Iklan'’

T

Vany UKeungguian 12021

T, Vo Keterbatasan/A1Ca

obser

ini ak

vasi dan dokumsg

Koran
an menganalisis

nfa‘?"f}s’ﬁb !ﬁB&}M da angl

terpercaya, diterima luas,
deeatangnret eeyerageanalisis

b%"ﬂ( %%lﬂgﬁlélltl pada b

reproduksi rendah, pass-

alengiaudiencepndalia varl

(e

di ang

1. A

lisis sesuai deng
Televisi

halisis Data Pra

Gabungan penglihatan,
pibdayils pendatian kalgerikyd
menggelitik panca indra,
smmiﬁ%n Konseling I

Biaya sangat tinggi, fleeting
inxpesase) berikuielektivitas
audience kurang

lam dengan Terapi Rasion

Bi ak tinggi, citra
Emotif dalam Menﬂaltm%')gt%ldm R&ae{fg (ﬁa laga arda, inggl, ci
Direct mail
Analisa datTeditTn YauE ko%@ﬁ’ng ini menggunakan analis|s
personlisasi
dgskripgf kompar (M assah sedelsidamigrafie m atidin) eaiad atensio rendaly
dan geografis, biaya rendah | struktur tariff tak baku.
data yang terjadi |dSéRkangangesirasisme ldaakpAmitia vasigilitin\WawkRGE! f.
) | demogrdfis, credible dan | sebagian sirkulasi sia, sia,
Melaliyggaian n'. bmsiﬁéetahu' k‘?@iﬂﬁfﬁﬁ&sﬁ“&i@ KO C atifAnD BOSIS
) lan. . .
konseling dengan fﬁfgs aTnlrI’S'eg‘Iie A[%ai}}g‘f:m Be rh<ut perbandingan data teo(l
ddngan data empir s@lﬁﬁ'&%‘?{emukan o‘f"iﬁﬁﬁ’f‘fg Seletf"‘tas terbatas,
Luar ruang | beulang, biaya rend kreatifitas terbatas
pesaing rendah
Hal Local  coveragé APbagus, | Persaingan tinggi, antrian
iherbandirygliperoaysss jangkasanaline | laman kraatifitas torbptas,|
Selektivitas tinggi, kendali | Biaya tak bias di control
NQVews letter Pf'penith!' peluang |interaktif, [ Data Empiris
1. | Identifikas| Baya rendan Konselor menqumpulkan data vang
Fleksi e daII‘ Prod berlebihan
oSl Lol ks bimoni o
untuk merjgumpulkan data | konselor | terkongrol dari  klien sendifi
dari berbafyBiaya,pengguna, \peluang | Biaya felative, | tinggi,
Telegon untuk sentuhan pribadi kecuali  menggunakan
ungsi juntuk mengenal | pertama te;mp&aw dan anak ketida
ktasugt besdrSelektivitasejala | betinggi, |Aviediasahkbarukonsdenganca
ern . Py .
yang namphinteraktif; biaya 'T'Iﬂﬁhrari pemakai terbatas . o 1o Lo

" Uyung Sulaksana, Integrated Marketing Communication, .. (hlm. 98
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2. Brand (merek)
BAB IV

ANALISIS DATA
Menurut Aaker, merek adalah nama dan atau simbol yang

Berkifit Ineibedaian (Sper'seblan 1530, Cap atith Remaian) deigan’
observag aﬁf%ﬁ%ﬁﬂgﬁt@ﬁhmﬁb S Bad R SOl B

ini akan glllsq;io alt)%rgja géerq 3?.161 ésdéadnesﬁ 1Eu]quda un data }/algg

a) Definisi Brand

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai herikut:
dakang dari IEl)) Y ﬁlasb oleh para

membe ya arang dan jasa yang d
1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional
pesaing.

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga
American Marketing Association (AMA) mendefinisikan merek

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis
sebagai nama, istilah, tanda, simbol, rancangan, atau kombinasi dari
deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan
hal-hal tersebut, yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi barang
data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara.
atau jasa dari seorang atau sekelompok penjual dan untuk
Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan

membedakannya dari produk pesaing. Jadi merek membedakan
konseling dengan ftakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori

enjual, grodusen atau Produk dari penj jual, produsen atau produk lain.
dengan data mpiris yang ditemukan di fapangan

Merek mengandung janji perusahaan untuk secara konsisten

Tabel 4.1
memberikan ciri, manfaat, dan jasa tertentu kepada pembeli.
Perbandingan Proses Peldksanaan di Lapangan Dengan Teori

Berdasarkan definisikdhatasgapat disimpulkan bahwa merek

l\111(1)erupakan &g%%,Tx%%rl'ah tanda, simbol disain, mm'ﬂ(?mbmasmya

1. | Identifikasi masalah: Konselor mengumpulkan data yang
qu_awg?gde?%%kaé%ﬁﬁakan xé?g}ﬂf(]adsarl ygnl%agal sulk%%r dﬂ lila
suatu/iperisahaan.pu Identifikasikotersebutncjugal berfungsin untukri
darl erba gal éumber yang | yang terfqkus pada dug gnak, lXlsaillanak

engan produk yang ditawarkan ole
berfun93| untuk mengenal | pertama bernama EKili dan anak ketiga

pesaing. Lebih jauh, sebenamya merek, merupakan; nilai sangible dan
intangiblé Yang ttwakili"dalam'Sebuiah “Hddemark (merek’ dagang)

mem
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yang mampu menciptakan nilai dan pengaruh tersendiri di pasar bila

BAB IV
diatur dengan at. Saat ini, merek sudah menjadi konsep yan
gan tep ANALISIS DATA ’ P yang

kompleks dengan sejumlah ratifikasi teknis dan psikologis.
b) Pg%i dgﬂtkm%r%% (Rj&eléoangan, yang berupa wawancara,
observasi dan (g)gal{mentaa N n%]%gﬁ(hasn agga penehlg)alitamaka‘g)eegel iti &)é}daﬁtbab

ini akanemengqgalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang
pertt:

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut:
Emosi konsumen terkadang turun naik. Merek mampu membuat

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional
janji emosi menjadi konsisten dan stabil.

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga
2) Merek mampu menembus pagar budaya dan pasar. Bisa dilihat dari

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis
bahwa jumlah suatu merek yang kuat mampu diterima diseluruh
deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan

dunia dan budaya. Contoh yang paling fenomenal adalah Coca-
data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara.

Cola yang berhasil menjadi “global brand”, diterima di mana saja
Melalui cara in1, bisa diketahui kompara5| antara konsep teori bimbingan

dan kapan saja di seluruh dunia.
konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori

teraksi d
deng?anhga'fglémplrls YRng Jngr%‘ﬂl?%apgﬁg“a‘numkasl interaksi dengan

konsumen. Semakin kuat suatu merek, makin kuat pula
Tabel 4.1
1nteraks11(11ya dengan konsumen dan makin banyak brand
Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori
association (asosiasi merek)syang terbentuk dalam merek tersebut.
NO Jika bramid ‘assodiations yang terbentuk FAGhiliki kualitas dan
1. | ldentifikasi masalah: Konselor mengumpulkan data yang

kuantitas, yang kuat, potensi ini akan meningkatkan, brand image

(¢itra'merek)mpulkan data | konselor memulai dari klien sendiri

dari berbagai sumber yan ang terfokus pada dua anak, yaitu anak
4) Merek sanggat berpe ga%mgd amg membe nﬁﬂ( U’? o%sumen

berfungsi untuk mengenal | pertama bernama EkI| dan anak ketiga
Dan merek: yang-kuat akan sanggup merubah; perilaky konsumen,

yang nampak pada klien. mencari akar masalahnya kepada kedua

12Jaiz,“Pengantar Periklanan”, -//pengantarperikalanan.blogspot.com/2008/03/prolog html. —
2012. . Thursday 10/05/12 at 12:15
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Sebagai contoh, keberhasilan Pall Mall dalam menémbus perilaku

BAB IV

konsumenmampu mg\%m_tz']é?g [s)llla\a_ltpAmarket niche (ceruk pasar)

yang spesifik dan menguntungkan.
§Meek oAt proses pengantbilan kepatdsan pembeftd Siér

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pad b
konsumen. Denggn gdanyja mer%kﬁ(onsumen Icﬂtpat F2:1%ngan prnuad:ta)l{i1

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun datalyang
membedakan produk yang akan dibelinya dengan produk Iain

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut:
sechubungan dengan kualitas, kepuasan, kebanggaan, ataupun

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional
atribut lain yang melekat pada merek tersebut.
Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga

6) Merek berkembang menjadi sumber asset terbesar bagi perusahaan.
Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis

Hasil sebuah penelitian menunjukkan bahwa Coca-Cola yang
deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan

memiliki Stock Market Value (SMV) yang besar, ternyata 97% dari
data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara.

V tersebut meru nilai merek. Begitu pula nilai merek
Melalu?bcﬂara Ini, bisa ﬁ(ﬂ%%ﬁmkomparam antara onse% teori bimbingan

konseliﬁé’l&%ﬁﬁanb%}é%ngr%wbpul?lis cﬁglcg?oan%%rr%. Igel\rfllletnggrbadn%r%n %dgataﬂ?elglri
dengantiﬁ%éoé}ﬂ'ﬁl?%%%g"a‘#erﬂﬂﬁ%xdi lapangan

Dari ilustrasi tersebut dapat disimpulkan bahwa merek
Tabel 4.1

5 . ‘as tisius’
e A AR B o ASRIRS S5 i PP Higan Déngak Teor
bagi perusahaan. Dalam kdfidisiepaxar yang kompetitif, prefercnsi dan

No Data Teori Data Empiri ;
loyalitas pelanggan adalah ci kesuksesan. Jl:"erf)eﬂisn lagi pada
1. | Identifikasi masalah: Konselor mengumpulkan data yang

i«ong&ﬁigﬁakargagg nilai, suatyy mexek yang mapag, sebanding, dengan
realifad fnARGHSUTTEHY A néidiptaltiiy YAt therek! Péthasatii dewas

dari berbagai sumber yang | yang ter.foklgs pada dua ?ggk yaitLII( acr{gk
i akan epsi  konsumen seke

i bé‘r‘ﬁfr?gy unt&enn%nr%enai Bgrrtsarga bernama EKfi dan anak ketiga
ped@mnhmepm@ajalaﬂehﬂmpbemmmréﬁnmkdﬂ%aﬁ%eléﬂoﬁféa
featined (AP EASEK Eirnbana “G58 ' BEQURT L iaiifias 'Yatg
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relatif sama, dapat memiliki kinerja yang berbeda-beda di pasar

BAB IV
karena perbedaan persepsi dari produk tersebut di benak konsumen.
ANALISIS DATA

Simamora, berpendapat bahwa brand yang kuat memperoleh
‘ARt -Harifast Stat Reilfidad YbARA Betiiut™>) Derupa wawancara
observaﬁi)dﬁg }Q&Weryggigya&% rg;llisa'i an, pada t%vr\glg,ldpna}tr)amaka Eﬁ”‘i“%@?&ﬁaﬁg?

n sk RS I T GO B A S s

di analisis sesuai q%r;ian fokus penelitian kali ini yaity sebagai berikut;
anda ti hanya sekali membeli produk tersebut. Keuntungan

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional
perusahaan diperoleh bukan dari sekali transaksi.

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga
2) Brand yang kuat memungkinkan perusahaan menetapkan harga
Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis
yang lebih tinggi (premium), yang berarti margin yang lebih tinggi
deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan
bagi perusahaan.
data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara.
3) Brand yan%_kuat_memb_erikan kredibilitas pada produk lain yang
Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan

_menggunakan brand tersebut. Brand yang kuat memberikan return_
konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori

lebih tinggi.
denganycﬁ;tlgefnslllrign)%%lg ditemukan di lapangan

4) Brand yang kuat memungkinkan diferensiasi relatif dengan pesaing

Tabel 4.1
yang jelas, bernilai dan berkesinambungan. )
Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori

5) Brand yang kuat memuggkinkaw fokus internal yang jelas, artinya

No dengan b%?iTyea%'g kuat, p$:a karyawan Pnaetﬁg% ':ra,'ﬁa brand ada
1. | Identifikasi masalah: Konselor mengumpulkan data yang

dan, ang, Yong, PSTiN.mereka Jekitkan  wntyk, mengusyng . brand
tefdebutnengumpulkan data | konselor memulai dari Kklien sendiri

dari berbal%l:;l}ii sumber_yang | yang terfokus pada dua anak, yaitu anak
6) Semakin t brand, dimana loyalitas semakin tinggi, maka

berfungsi untuk mengenal | pertama bernama Ekli dan anak ketiga
konsumen - akan. lebih. toleran  terhadap, kesalahan produk; atay,

yang nampak pada klien. mencari akar masalahnya kepada kedua

B Jaiz, « engantar Periklanan”, hffp.//pengantarperikalanan.blogspot.com/2008/03/prolog.html.
2012. . Thursday 10/05/12 at 12:15

e
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perusahaan. Brand yang kuat menjadi faktor yang menarik
kaxyawan-karyawanANg\elE_lél%%t\ésAT Asekaligus mempertahankan
karyawan-karyawan (yang puas).

75 Brand Vang ifat HHenaik Korsithan” ek Hanyd fengpinakat’
oD G B AR e At R Aty B el pacia bab
ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang

3 Lerporate Brapd dwaseness (Besadaran Merekdenagai berikut:

1. AnalisBnand eygrenesi Aidgn nkesadatang merekicmgmpakat langkah,
awab imdakomemban gt sehyahomeiek proshaka Aspek paling penting dari
brand awarémessiadalah) bentukoteformask dalamningatan dintéapat yangs
ptaskniati Sebunintitik sepingnabpend itwaesnbas cadakeh plettingoselbizhunn
brandyassociationd (dspsiagi mieiek) MepatUdibennsklvicetila konsumers.
etttk Cavaki, yang CdKatRH | kil el akiiesn HeoRSEmMSY) | Keldekatan"
depEh Ra-Ha Rl e A BRI Yn\ile Bedherthkay pERBaTaK Jan data teori
denganrid SR BoX3Re G K BLrly SRHED kesadaran merek yaitu
kemampuan pembeli untuk mengidentifikasi (mengenal atau mengingat)
suatu mérelO A G AetabeIRiR A b kAR BeAbEITAY AR d &Ridran

Konseling
m ‘ - .

0 ata 18orl “Data Empiris .+

pltduk atautimereknbarizyang ditawarkan melaluiuperiklanand:Hal yinig
idukung S16 AakeF dan ot bahvia peglanan menoiptaka Kotadaras
untuk mengumpulkan data | konselor memulai dari klien sendiri
pada sugty; mensk, baryy, dan ke iforendicy akan monghanikan.
keinginart intuk memibelis kembdian “setfelahiitu? sugtu’omerek< akdfi®
kasus beserta gejala-gejala | bernama Ergi. Bahkan, konselor juga

mendapatkan jalannya untuk mencapai tujuan yang .
yang nampak pada klien. mencari akar masalahnya kepada kedua

d
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Brand awareness didefinisikan dalam hal kemampuan yang

BAB IV
dimiliki konsumen untuk meng\asosiasikan suatu merek dengan kategori
ANALISIS DATA

produknya. Hal ini merujuk pada kekuatan dari keberadaan suatu merek
pada pikiran Konsuioh! K8adran Hempreséntasikan” 16Vé! tereaah Wt
obsp@egggzﬁ%oﬁ&rp&rﬁa& yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskyiptif. Adapun data,
Brg awareness melyput? sguatu proses mtiﬁra? Jan pe?asaan uggﬂg

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut:
mengenal merek 1tu hingga yakin bahwa merek itu adalah satu-satunya

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional
dalam kelas produk atau jasa tertentu. Dalam hal ini apabila suatu merek
Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga
sudah dapat merebut suatu tempat yang tetap di benak konsumen maka
Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis
akan sulit bagi merek tersebut untuk digeser oleh merek lain, sehingga
deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan
meskipun setiap hari konsumen dipenuhi dengan pesan-pesan pemasaran
data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara.

yang berbeda-beda, konsumen akan selalu mengingat merek yang telah
Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan

dikenal sebelumnya. e ) ) .
konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori

itu k eoran
dengan%%%g%?n%?riénfgﬁlé éll%g%u acrz]w .ﬁ%’ggﬁsgagm esanggupan S g
calon pembeli mengenali atau mengingat kembali suatu merek yang

Tabel 4.1

merup akzF:)% rl})a?r%?ﬁgadnag rolgggegggkgr?ggrll( ditelftaeslatﬁgage[t)eerngg?\nTeglrﬁon’

menyatakan bahwa brand awarenbssy adalah sebuah tujuan umum

km'ﬁllgmkasi un atgeglwua{' strategi promosi. Denga%tamgcr:nn%'irﬂ%kan brand
1. | Identifikasi masalah: Konselor mengumpulkan data yang

aware eﬁ%gﬁmgmdm&ahdmﬁerm%w bﬁ%m@?%‘fi&
muncul, brad Ttersebut! aiéan (dimuneculkan’ kembalil dari'iingatan syang

. | dari berbagai sumber yang | yang terfokus pada dua anak, yaity anak
selanjutnya dijadikan pertimbangan berbagai alternatif dalam pengambilan
berfungsi untuk mengenal | pertama bernama Ekli dan anak ketiga

keputusamsus beserta gejala-gejala | bernama Ergi. Bahkan, konselor juga

yang nampak pada klien. mencari akar masalahnya kepada kedua
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Tingkat brand awareness dapat diukur dengan meminta konsumen

BAB IV )
menyebutkan nama brand yang mana yang dianggap akrab oleh
ANALISIS DATA

konsumen. Apakah pengingatan ulang atau brand awareness sudah mulai
merhadai tergantong’ padd o Mhaha’dn 'RAPAR Suatil Keptitisin Pombetisn
0oL AAR, ‘SR BihaA AARSHEEY PR3 YR VR IR T R

e S R e oM A S

di analisis gesuai gdengan fokgj penelitian kali ini yaity sebagai berikut:
memelihara tmgrl(at brand awareness yang sudah tinggi. Brand awareness

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konselingblslam den%an Terapi Rasional
(kesadaran merek) menggambarkan keberadaan brand dalam benak

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga

konsumen, yang dapat menjadi penentu dalam beberapa kategori. Brand
Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis

yang kuat dicerminkan oleh brand awareness yang tinggi dan asosiasi

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan

merek (brand association) yang kuat dan positif

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara.
Brand awareness memiliki beberapa tingkatan dari tingkatan

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan

ang palin . ] . B .

}l,<ongse ing ﬁﬁgﬁﬁ%&%ﬁﬁ?ﬁ?ﬁﬁ%ﬁ%@gﬁ&? &?ggr?cti?ﬁg%ﬂn a a?ltlgogri

tinggi yaitu fop of mind, yang bisa digambarkan dal buah piramida.
de%g’élr?data er‘ﬁpigs yang |ter%u an (ﬁl%panggn | P

Piramida brand awareness dari rendah sampai tingkat tertinggi adalah

T Tabel 4.1
sebagai berikut "; _ .
Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori
Konseling
No Data Teori Data Empiris
1. | Identifikasi masalah: Konselor mengumpulkan data yang

Langkah yang digunakan | diperoleh dari berbagai sumber data,
untuk mengumpulkan data | konselor memulai dari klien sendiri
dari berbagai sumber yang | yang terfokus pada dua anak, yaitu anak
berfungsi untuk mengenal | pertama bernama EKkli dan anak ketiga
kasus beserta gejala-gejala | bernama Ergi. Bahkan, konselor juga

yang nampak pada klien. mencari akar masalahnya kepada kedua
nitp://pengantarpenkalanan. blogspot.conmy/2008/03/prolog

2012. saturday 10/05/12 at 12:30
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1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional
Gambar 2.2 : Piramida Awareness

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga

1. Bowdaunizwardaliidakorosenyadanicieerek)i adalahg tingkat palings
deskriptendalndatatif, piesnmigize bpand| iawareméssh dingiana dkoastemendidakn
data yanenipaidati dddapangsitukeidsekmelakukan observasi dan wawancara.
Metnluigraiid wecoehivion e{pengeriling dand)aradsubetingket Diihimal)
konseligg, 48N aovatenis< i Midtlal Pangenal 38" Sudri BRI HHindaP fagi|
dengan el AN iR S GEHEAB AL P¥&Bali lewat bantuan (aided

recall). Tabel 4.1
3. BrohRf PERRR R AR REARBA T | h&RR) Y 308K 9BEn g atan
Konseling .

: N
No BT reon ( %afé Empiris

4. | Topnidfkmind:(puncak pikiran) adalahnmerekpyang disebutkan,
pertama kalf ofeh koistmen atat yang pettama Kali mancul dalam:

untuk mengumpulkan data | konselor memulai dari klien sendiri

benak konsumen, atau merek tersebut:merupakan, merek utama dari
bérbagad merek'yang ada dalan benak seoring konsutberiak ketiga

kasus beserta gejala-gejala | bernama Ergi. Bahkan, konselor juga

yang nampak pada klien. mencari akar masalahnya kepada kedua
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Brand awareness dibentuk oleh beberapa faktor, misalnya

BAB IV

dengan adanya iklan dan word of mouth. Brand awareness mempunyai
ANALISIS DATA

pengaruh terhadap pilihan konsumen. Hal itu berpengaruh dalam
kepiiban Ronstimen’ Wtk meihbeli” Suabd prodl’ Bémelitiahyang
e o Wy 2 B SR A bR s
ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis degkriptif. Adapun data yang
adalah taktik

pilihan yang paling umum dian konsumen yang

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut:
belum berpengalaman dalam membuat keputusan  untuk

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional
mengkonsumsi suatu produk. Konsumen yang sadar akan keberadaan

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga
suatu produk tertentu sebagai pilihannya mencoba untuk memilih
Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis
merek yang terkenal meskipun pilihannya itu memiliki kualitas yang
deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan

lebih rendah daripada merek lain yang juga belum diketahuinya.
data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara.

~ Definisi-definisi para ahli mengenai brand awareness dapat
Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan

ditarik kesi bahwa brand awareness merupakan tujuan umum
konsle ing J%%%{alﬁp?éﬂ% emg}(rals 5leapgr¥5an. Berikut p rbandingjan data teori

denlé%naaﬁ en%pﬁles yang Peernukan di Ia%ré%récgnawareness yang  tinggl

diharapkan kapanpun kebutuhan kategori muncul, brand tersebut
Tabel 4.1

akan, diuneulian kembali gl ingatan, yang sclanjutnya dijadikan
pertimbangan berbagai altemnatifhodalam pengambilan keputusan.

0 Data Teori . Datg Empiris
rand awareness menunjukkan pengetahuan “Yonsumen terhadap

1. | Identifikasi masalah: Konselor mengumpulkan data yang
eksistensi suatwbrand; o \ian | diperoleh dari berbagai sumber data,
untuk mengumpulkan data | konselor memulai dari klien sendiri
dari berbagai sumber yang | yang terfokus pada dua anak, yaitu anak
berfungsi untuk mengenal | pertama bernama Ekli dan anak ketiga

kasus beserta gejala-gejala | bernama Ergi. Bahkan, konselor juga

yang nampak pada klien. mencari akar masalahnya kepada kedua
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B. Kajian Teori

BAB IV
Berkaiatan dengan penelitian, adapun teori yang dijadikan oman
gan p ANAaIE]SIS ATA yang &9 ped

dalam penelitian ini adalah Teori PDB (Positioning-Differentiate-Brand).

Teori ini dikenibangkan oleh Kotler' da Hefrawan, ‘ot ini df adopst dafi”
h i dgn dok i | bab, mak liti pada hab
Satah ‘sats Farangan Dhitiy Rbers Febif il etjelasian bahwa Apabila
ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriPtif. Adapun data Kggg
positioning yang didukung oleh diferensiasi yang kuat akan menghasil

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut:
brand integrity yang kuat. Brand image yang kuat akan memperkuat reason

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional
for being (positioning-nya) dan menghasilkan dan mengokohkan brand

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga
identity-nya. Jadi disimpulkan bahwa untuk membentuk merek yang kuat
Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis

terlebih dahulu harus mengerti secara mendalam mengenai peranan bebarapa
deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan

elemen dalam menciptakan awareness dan ekuitas merek yang kuat.
data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara.

Pertama, produk diperusahaan mampu melihat pasar secara kreatif,
Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan

dan mermbagi pasar terscbut dalam herbagai segme berdagatkan peikografls,.

2eOGLfin SR8 RESIAGRN E AR BT igj Rga e dipilin sat atau lebih

segmen yang dijadikan target market. Dan dalam memilih segmen yang
Tabel 4.1

diambil B RS 7o R RERRA ALY DA SR TSGR oo™
pasar, besar petumbuban pasafonketinggulan kompetitif, dan situasi

No. Data Teori Data Empiris
kompetitifnya.

1. | Identifikasi masalah: Konselor mengumpulkan data yang

Se

telah | memilih segmen. | pasar , langkah  selanjutaya  adalah

memposisikan ‘produk atau “merek “ pertisahian 'dalam? pikiran <konsufen!|
dari .berba(%glj sumber yang | yang terfokus pada dua anak, yaitu anak

Penelaahan dari Al Ries dan Jack Trout, “persaingan dalam merebutkan
berfungsi untuk mengenal | pertama bernama Ekli dan anak ketiga

konsumen tidak dilakukan.dipasar.tetapi dibenak konsumen, tersebut?;

yang nampak pada klien. mencari akar masalahnya kepada kedua

'3 Yussy Santoso, “Brand Sebagai Kekuatan Perusahaan Dalam Persaingan Global”
http://biyot.wordpress.com.2000/20. Thursday 10/05/12 at 12:45

96



52

langkah ini dikenal dengan sebutan positioning. Karena itulah maka
BAB IV

tioning disebut juga sebagai “being strategy” atau juga bisa disimpulkan
posilioning Jug gANALIé ﬁVA Jug; p

S DA
berupa janji akan sebuah produk, merek dan perusahaan terhadap konsumen.

Maka infik” thementhi Janji' tersebut “harus” Membangun’ Sebuah

diterensias yang Kokob, dengan Kata Tain diférensiasi adalah 700/ uhtK

ini akan menganalisis_ data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang
berbeda, jadi

Pty .o

memenuhi janji tersebut. Secara tradisional diferensiasi

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut:

dapat didefinisikan sebagai upaya membedakan diri dari para pesaing.

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional

Bagaimana hal tersebut dapat diciptakan, dan ditinjau berdasarkan 3 aspek,
Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga

diantaranya; apa yang ditawarkan, bagaimana cara menawarkanya dan

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis

infrastruktur apa yang memungkinkan untuk mewujudkanya (terkait dengan

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan

teknologi, SDM, maupun fasilitas ﬁen_dukun dalam perusahaan).
data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara.

Diferensiasi ini selanjutnya harus di back up dengan konsep marketing
Melalui cara ini, bisa diketdhui komparasi antara konsep teori bimbingan

mlxkgr%é inléog(e’n a%algﬁltlzlil %Irlrﬁlpllrlllg %ﬁ %%%Sgn.hl%%ﬂ?&%e%g%niﬁg%oagta t}é%’ri

e Bl B e AR AR TS ikemukakan oleh Jerome

Mc Carthy 4P, yaitu; product, price, promotion, and place for distribution.
Tabel 4.1

— e
Karena hanya dengan fools ini dimungkinkan nptak membuat merck yang

kokoh, jadi marketing mix didefiinsiicain sebagai upaya menginicgrasikan

N ta Teori I ta Empiri .
tawaJranodari \aa %l%rxllg terdiri dari produk (B%ahapég'rc'ﬁsertm akses
1. | Identifikasi masalah: Konselor mengumpulkan data yang

yang baik dan komupikasi yang.dapat menyampaikan, informasi, mengepai
produk, merék dan perusahaansehingga terciptd kekuatan pasar. Klien sendiri

dari berbagai sumber yang | yang terfokus pada dua anak, yaitu anak

Setelah marketing mix selan]utntya disusunlah strategi menjual
berfungsi untuk mengenal ["perfama bernama Ekli dan anak ketiga

(selling) dalamshalsinizselling tidak, hanya sekedari merujuk, pada persopal,
selling atm}/&gg gg{lnlgailsl%%qg Ié&&%]"ltas rﬂgﬁm"p%uﬁ] %&@ﬂ&%&%ﬁ%@ﬂ %g&a
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dimaksud selling disini adalah taktik menciptakan hubungan jangka panjang

BAB IV

dengan konsumen. Ini berarti dalam menjual harus berorientasi jangka
ANALISIS DATA

panjang melalui penciptaan hubungan yang harmonis, jadi bukan semata-
ot USRS R i, borop vavencar

j i isaji | bab, mak liti pada, bab
R g 08 SR R R O VA b

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif, Adapun data yan
solution ser)g“ng. Ketika produk dipas?ar sudah membaxrl)jiri kompsumen n% 2

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut:
perusahaan harus sedapat mungkin menjual solusi kepada konsumen. Perlu

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional
diketahui bahwa pelanggan dalam mengkonsumsi suatu produk akan melalui

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga
lima tahapan loyalitas. Yang pertama adalah awareness atau niat membeli
Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis

kemudian menggunakan merek produk sebagai symbol identity. Kemudian
deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan

membina hubungan jangka panjang dengan produk. Kemudian yang terakhir
data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara.

advocacy atau konsumen tersebut menjadi pembela mati matian pada produk
Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan

tersebut. — . . .
konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori

dengla)rﬁaggln%i rcllél%/tgrslg gﬁg%k%egle?%r%aﬁ Rl oiafiian diferensiasi

serta mendukung keduanya berdasarkan marketing mix dan strategy selling
Tabel 4.1
I . .
R T B T e e S
merek yang merupakan core dari Kidalspérusahaan. Karena disini merek tidak
Data Empiris

N . Teori, .. .
hanya (ﬁllomumkaslﬁ?g% melalui iklan atau 4p saja, namunrgengan cara yang |
1. | Identifikasi masalah: Konselor mengumpulkan data yang

hanya mendalam, lagi  yakni . dikembangkan melalui kreatifitas . dalam
merumuskan élemencelenien markefing taimgyal memulai dari klien sendiri

dari berbagai sumber yang | yang terfokus pada dua anak, yaitu anak

-

berfungsi untuk mengenal | pertama bernama Ekli dan anak ketiga

kasus beserta gejala-gejala | bernama Ergi. Bahkan, konselor juga

yang nampak pada klien. mencari akar masalahnya kepada kedua
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